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BABIII
METODEPENELITIAN

3.1 WaktudanTempatPenelitian

WaktupenelitianselamaEnamBulanyaituBulanJanuari2019sampai

Juni2019.Tempatdalam penelitianinidilaksanakandiTransStudioMini

TransmartKotaKupangyangdipilihsecaraaksidentaldenganpertimbangan

bahwadilokasitersebutmerupakantempatpenyewaanjasapermainananak-anak.

3.2 DefinisiOperasionalVariabel

Defenisioperasionaluntukmasing-masingvariabelyangdigunakandalam

penelitianinimeliputi:

1. Harga(X1),hargaadalahbiayayangditetapkanolehperusahaan,

hargajugadiartikansebagaisejumlahpengorbanan(jumlahuang)yang

dikeluarkanpengunjungataukonsumenuntukmenyewajasapermainan

denganberbagaimacamfasilitasyangadadiTransStudioMiniTransmart

tersebut.IndikatordarivariabelinidiukurdalamsatuanRupiah(Rp).

2. Pendapatan(X2),merupakanseluruhpendapatan(uangsaku)konsumen

dalamjasapenyewaanpermainanyangditerimaselama1bulan,Indikator

darivariabelinidiukurdalamsatuanRupiahtiapbulannya(Rp).

3. JumlahAnak(X3),Jumlahanakmerupakansalahsatufaktordalam

menetukanpermintaan. Jumlahanakadalahbanyaknyahitungananak

yangdimilikidalamsatukeluarga.Indikatordarivariabelinidiukurdalam

bentuk(jiwa)
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4. Permintaanjasa(Y)adalahjumlahpermintaanyangdimintaoleh

konsumenterhadappenyewaanjasapermainanyangadadiTransStudio

MiniTransmartKotaKupang.

3.3 JenisdanSumberData

3.3.1 JenisData

1. DataKualitatif

Data kualitatifadalah data yang bukan berbentuk angka namun

diangkakan.Jeniskelamin,jenispermainan,danidentitasresponden.

2. DataKuantitatif

DataKuantitatifadalahdatayangberupaangka.Hasildarisuatu

pengukuran,observasidanmembilangyangdapatdianalisismenggunakan

metodestatistik,untukmemperolehkecenderungan,prediksihubunganantar

variabel,komparasihasildengan perbandingan kelompok sehinggadapat

ditampilkandalam bentukdata-datastatistik.Sehinggadatayangdigunakan

dalampenelitianiniadalahdatakuantitatifyangmerupakandata-datayangdapat

menggambarkan dan menjelaskan variabel-variabelpenelitian yaitu harga,

pendapatan,jumlahanakdanpermintaanjasapermainan.

3.3.2 SumberData

1. DataPrimer

Dataprimermerupakansumberdatapenelitianyangdiperolehsecara

langsungdarisumberasli(tidakmelaluiperantara).Dataprimersecarakhusus

dikumpulkan oleh penelitiuntuk menjawab pertanyaan penelitian.Untuk
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mendapatkandataprimer,penelitiharusmengumpulkannyasecaralangsung

melaluiteknikobservasi,wawancara,diskusiterfokusdanpenyebarankuesioner

mengenaiharga,pendapatan,jumlahanakdanpermintaanjasapermainan.

Sehubungandenganhalinipenelitimenggunakandataprimerdalampenelitian.

2. DataSekunder

Datasekundermerupakansumberdatapenelitianyangdiperolehpeneliti

secaratidaklangsungmelaluimediaperantaraataudiperolehdandicatatoleh

pihaklain.Datasekunderdalampenelitianinibersifatdatapendukungyaitudata

jumlahpengunjungyangmenyewapermainanyangadadiTransStudioMini

TransmartKotaKupang.

3.4 PopulasidanSampel

3.4.1 Populasi

Populasiadalahkeseluruhanjumlahyangterdiriatasobjekdansubjek

yangmemilikikarakteristikdankualitastertentuyangditetapkanolehpeneliti

untukditelitidankemudianditarikkesimpulannya(Sujarweni,2015).Populasi

yangdigunakandalampenelitianiniyaitupengunjungyangmenggunakanjasa

permainandiTransStudioMiniTransmartKotaKupang.

3.4.2 Sampel

Sampeladalahbagiandarijumlahdankarakteristikyangdimilikioleh

populasi(Sugiono,2007).Penentuansampeldigunakandenganmenggunakan

samplingaksidental.Sampelyangdigunakansebanyak60responden.
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3.5 MetodePengumpulanData

AdapunMetodepangumpulandatapadapenelitianiniadalah:

3.5.1 KuesionerAtauAngket

Kuesioner atau angket adalah cara pengumpulan data dengan

menggunakandaftarpertanyaan(angket)ataudaftarisianterhadapobjekyang

ditelitidalamhaliniparapengunjungataupenggunajasawahanapermainan

untukdijawabberdasarkandata-datayangdibutuhkandalampenelitian(Iqbal

Hasan,2003)

3.5.2 Wawancara(Interview)

Wawancarayaituteknikpengumpulandatadengancaramengadakan

tanyajawablangsungsecaralisanterhadapresponden.

3.5.3 Observasi

Observasiyaitu teknik pengumpulan datayang dilakukan dengan

carapengamatanterhadapobyek.

3.6 TeknikAnalisis

3.6.1 StatistikDeskriptif

Untukmenjawabpermasalahanpenelitianbagaimanaperkembangan

jumlahpermintaanwahanapermainandiTransStudioMiniKotaKupangmaka

alatanalisisyangdigunakanadalahanalisisdeskriptif.

Menurut(Sugiono,2007)statistikdeskriptifyaitustatistikyangberfungsi

untukmendiskripsikanataumemberigambaranterhadapobjekyangditeliti

melaluidatasampelataupopulasisebagimanaadanya,tanpamelakukananalisis
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danmembuatkesimpulanyangberlakuuntukumum.Dalamhalinimemberi

gambarantentangharga,pendapatan,jumlahanakdanpermintaanjasapermainan

diTransStudioMiniTransmartKotaKupang.

3.6.1 StatistikInferensial

3.6.1.1 UjiAsumsiKlasik

Dalampenelitianini,penelitiakanmelakukanujistatistikregresidalam

mempelajarihubunganyangadadiantaravariabel-variabeltidakbebasjika

variabelbebasnyadiketahuiatausebaliknya.Dalam prakteknyaadaempatuji

asumsiklasikyangdigunakanyaitu:

3.6.1.1.1 UjiNormalitas

Widarjono(2013)ujisignifikasipangaruhvariabelindependenterhadap

variabeldependenmelaluiujithanyaakanvalidjikaresidualyangkitadapatkan

mempunyaidistribusinormal.Adabeberapametodeyangbisadigunakanuntuk

mendeteksiapakahresidualmempunyaidistribusinormalatautidak.

1.HistogramResidual

Histogram residualmerupakanmetodegrafisyangpalingsederhana

digunakanuntukmengetahuiapakahbentukdariProbabilityDistributionFunction

(PDF)darivariabel random berbentukdistribusinormalatautidak.Jika

histogram residual menyerupaigrafikdistribusinormalmakabisadikatakan

bahwaresidualmempunyaidistribusinormal.Bentukgrafikdistribusinormalini

menyerupailoncengsepertidistribusitsebelumnyadimanajikagrafikdistribusi

normaltersebutdibagiduaakanmempunyaibagianyangsama.
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2.UjiJarque-Bera

UjinormalitasresidualmetodeOLSsecaraformaldapatdidektesidari

metodeyangdikembangkanolehJarque-Bera(J-B).MetodeJBinididasrkanpada

sampelbesaryangdiasumsikanbersifatasymptotic.UjistatistikdariJ-Bini

menggunakanperhitunganskewnessdankurtosis.AdapunformulaujistatisticJ-

Badalahsebagaiberikut:

JB=n =nŝ2/6+K-3/24̂2[+
s
2

6(K-324)
2

]
DimanaS=koefisienskwenessdanK=koefisienkurtosis

JikavariabeldidistribusikansecaranormalmakanilaikoefisienS=0dan

K=3.Olehkarenaitu,jikaresidualterdistribusisecaranormalmakadiharapkan

nilaistatistikJBakansamadengannol.NilaistatistikJBinididasarkanpada

distribusiChiSquaresdenganderajatkebebasan(df)=2.Jikanilaiprobabilityp

daristatistikJBbesarataudengankatalainjikanilaistatistikdariJBinitidak

signifikanmakakitagagalmenolakhipotesisbahwaresidualmempunyai

distribusinormalkarenanilaistatistikJBmendekatinol.Sebaiknyajikanilai

probabilitaspdaristatistikJBkecilatausignifikanmakakitamenolakhipotesis

bahwaresidualmempunyaidistribusinormalkarenanilaistatistikJBtidaksama

dengannol.

3.6.1.1.2 UjiMultikolinieritas

Widarjono(2013)Modelyangmempunyaistandarderrorbesardannilai

statistiktyangrendah,dengandemikianmerupakanindikasiawaladanyamasalah

multikolinieritasdalammodel.Namun,miltikolinieritasdapatterjadijikamodel

yangkitapunyaimerupakanmodelyangkurangbagus.Bagaimanakitabisasecara
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pastimengetahuibahwasuatumodelmengandungmasalahmultikolinieritas?Ada

beberapametodeuntukmendeteksimasalahmultikolinieritasdalamsuataumodel

regresi.

1. NilaiR2TinggiTetapiHanyaSedikitVariabelIndependenYangSignifikan

Salahsatuciriadanyagejalamultikolinieritasadalahmodelmempunyai

koefisiendeterminasiyangtinggi(R2)katakanlahdiatas0,8tetapihanyasedikit

variabelindependenyangsignifikanmempengaruhivariabeldependenmelaluuji

t2.NamunberdasrkanujiFsecarastatistiksignifikanyangberartisemuavariabel

independensecarabersama-samamempengaruhivariabeldependen.Dalamhalini

terjadisuatukontradiktidimanaberdasrkanujitsecaraindividualvariabel

independentidakberpengaruhterhadapvariabeldependen,namunsecarabersama

-samavariabelindependenmempengaruhivariabeldependen.

2. KorelasiParsialAntarvariabelIndependen

Sebagaiaturanmainyangkasar(ruleofthumb),jikiakoefisienkorelasi

cukuptinggikatakanlahdiatas0,85makadidugaadamultikolinieritasdalam

model.Sebaliknyajikakoefisienkorelasirelativerendahmakadidugamodel

tidakmengadungunsurmultikolinieritas.Namundeteksidenganmenggunakan

motodeinidiperlukakehati-haitian.Masalahinitimbulterutamapadadatatime

seriesdimanakorelasiantarvariabelindependencukuptinggi.Korelasiyang

tinggiiniterjadikarenakeduadatamengandungunsurtrenyangsamayaitudata

naikdanturunsecarabersamaan.
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3. RegresiAuxiliary

Padaujikorelasi,ujimultikolinieritashanyadenganmeilihathubungan

secaraindividualantarasatuvariabelindependendengansatuvariabelindependen

yanglain.Tetapimultikolinieritasbisasajamunculkarenasatuataulebihvariabel

independenmerupakankombinasilinierdenganvariabelindependenlain.Untuk

mengetahuiapakahvariabelindependenXyangsatudenganberhubungandengan

variabelindenpendenX yanglainadalahdenganmelakukanregresisetiap

variabelindependenXdengansisavariabelindependenXyanglain.Regresiyang

dilakukaniniadalahregresiauxiliary.Setiapkoefisiendeterminasi(R2)dari

regresiauxiliaryinidigunakanuntukmenghitungdistribusiFdankemudian

digunakanuntukmengevaluasiapakahmodelmengandungmultikolinieritasatau

tidak.AdapunformulauntukmenghitungnilaiFhitungadalahsebagaiberikut:

=F
i

R
2
x
1
x
2
x
3…
x
k

(k-1)

/(1-R
2

x
1
x
2
x
3…
x
k
)(n-K)

Didalam persamaan diatas,n menunjukan jumlah obserrvasi,k

menunjukanjumlahvariabelindependentermasukkonstanta,dan adalahR
2

x
1
x
2
x
3…
x
k

koefisiensetiapvariabelindependenXidengansisavariabelX yanglain

sedangkannilaikritisdaridistribusiFdidasarkanpadaderajatkebebasank-1dan

n-k.

Keputusan ada tidaknya unsurmultikolinieritasdalam modelini

sebagaimanabiasanyaadalahdenganmembandingkannilaiFhitungdengannilai

Fkritis.JikanilaiFhitunglebihbesardarinilaiFdengantingkatsignifikansiα

danderajatkebebasantertentumakadapatdisimpulkanmodelmengandungunsur
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multikolinieritasyakniterdapathubunganlinierantarasatuvariabelXdengan

variabelXyanglain.SebaliknyajikanilaihitungFlebihkecildarinilaikritisF

makatidakterdapathubunganlinierantarasatuvariabelX denganvariabelX

yanglain.Untukmelakukanujiinikitaharusmelakukanregresiauxiliaryberkali-

kali.Misalnyajikamodelyangdimilikimempunyaitigavariabelindependen

makaharusmelakukanregresiauxiliarysebanyaktigakalidankemudian

didapatkanniliaFhitungnya.

4. MotodeDeteksiKlien

Selain melakukan regresiauxiliary dengan mendapatkan koefisien

determinasinya , Klien menyarankan untuk mendeteksi masalahR
2

x
1
x
2
x
3…
x
k

multikolinieritasdenganhanyamembandingkankoefisiendeterminasiauxiliary

dengankoefisiendeterminasi(R2)modelregresiaslinyayaituYdenganvariabel

independenX.SebagairuleofthumbujiKlienini,jika lebihbesardariR2R
2

x
1
x
2
x
3…
x
k

makamodelmengandungunsurmultikolinieritasantaravariabelindependennya

danjikasebaliknyamakatidakadakorelasiantarvariabelindependen.

5. VarianceInflationFactordanTolerance

Jikamempunyaisejumlahkvariabelindependentidaktermasukkonstanta

didalamsebuahmodel,makavariandarikoefisienregresiparsialdapatdituliskan

sebagaiberikut:

Var(βj)=(σ
2

Σx
2

j
)( 1

(1-R2

j))
Ataudapatditulismenjadi:

Var(βj)= VIFj(σ
2

Σx
2

j
)
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Dimana merupakanR2yangdiperolehdariregresiauxiliaryantaravariabelR
2

j

insdependendenganvaiabelindependensisanya(k–1).SedangkanVIFadalah

vaianceinflationfactorketika mendekatisatuataudengankatalainadaR
2

j

kolinieritasantarvariabelindependenmakaVIFakannaikdanmendekatitak

terhinggajikanilainya =1R
2

j

DengandemikianbisamenggunakanVIFuntukmendeteksimasalah

multikolinieritasdidalamsebuahmodelregresiberganda.JikanilaiVIFsemakin

membesarmakadidugaadamultikolinieritas.Pertanyaannyapadaangkaberapa

kitabisamengatakanbahwamodelmengandungmultikolinieritas.Sebagaiaturan

main(ruleofthumb)jikanilaiVIFmelebihangka10makadikatakanada

multikolinieritaskarenanilai melebihidari0,90.R
2

j

Selainituparaahliekonomitrikajugamenggunakannilaitoleranceuntuk

mendeteksimasalahmultikolinieritasdidalam modelregresiberganda.Nilai

tolerance(TOL)dapatdicaridenganmenggunakanformulasebagaiberikut:

TOL=(1–R2)

=
1

VIF
j

Jika =0berartitidakadakolinieritasanatarvariabelindependenmakanilaiR
2

j

TOLsamadengan1dansebaliknyajika =1adakolinieritasanatarvariabelR
2

j

independenmakanilaiTOLsamadengannol.

3.6.1.1.3 UjiHeteroskedastisitas

Widarjono(2013)Jikavariabelgangguantidakmempunyairata-ratanol

makatidakmempengaruhislopehanyaakanmempengaruhiintersep.Halinitidak
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membawakonsekuensiseriuskarenaperhatiandalam aplikasiekonomitrika

bukanpadainterseptetapipadaslope.Deteksiheteroskedastisitas.

1.ModelInformal.

Carayangpalingcepatdandapatdigunakanuntukmengujimasalah

heteroskedastisitasadalahdenganmendeteksipolaresidualmelaluisebuahgrafik.

Jikaresidualmempunyaivarianyangsama(homoskedastisitas)makakitatidak

mempunyaipolayangpastidariresidual.Sebaliknyajikaresidualmempunyai

sifatheteroskedastisitas,residualiniakanmenunjukanpolayangtertentu.

2.Metodepark

Menurutpark,varianvariabelgangguan,yangtidakkonstanataumasalah

heteroskedastisitas munculkarena residualinitergantung pada variabel

independenyangadadidalam model.Menurutnyabentukfungsivariabel

gangguanadalahsebagaiberikut:

=σ
2

j
σ
2
X
β

i
e
u
i

Dimanae=2,718

Persamaandiatasmerupakanmodelsederhanadengansatuvariabel

independen.Kitabisamenggunakanuntukmodelyangmempunyailebihsatu

variabelindependendalambentuktransformasilogaritma,persamaandiaatas

dapatditulissebagaiberikut:

Ɩn +βƖn +σ
2

i
X
i

v
i

DimanaƖn=logaritmanaturalsdan =variabelgangguan.v
i

Karenavarianvariabelgangguan()populasitidakdiketahuimakaParkσ
2

i

menyarankanmenggunakanresidualdarihasilregresi()sebagaiproksidariê
2

i
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residual .Dengandemikianlangkahselanjutnyakitamenjumlahkanregreasiσ
2

i

denganmenggunakanpersamaasebagiberikut:

Ɩn =Ɩn +βƖn +ê
2

i
σ
2

X
i

V
i

Keputusanadatidaknyamasalahheteroskedastisitasberdasarkanuji

statistikestimatorβdalampersamaandiatas.Jikaβtidaksignifikanmelaluiujit

makadapatdisimpulkantidakadahetetoskedastisitaskarenavarianresidualnya

tidaktergantungdarindependen.Sebaliknyajikaβsignifikansecarastatistik

makamodelmengandungunsurheteroskedastisitaskarenabesarkecilnyavarian

residualditentukanolehvariabelindependen.

3.MetodeGlejser

Glejsermengatakanbahwavarianvariabelgangguannilainyatergantung

darivariabelindependenyangadadidalammodel.BerbeadenganPark,agarbisa

mengetahuiapakahpolavariabelgangguanmengandunghetoroskedastisitasatau

tidakmakaGlejsermenyarankanuntukmelakukanregresinilaiabsolutresidual

denganvariabelindependennya.Glejsermenyarankanuntukmelakukanregresi

fungsi-fungsiresidualsebagaiberikut:

ǀǀ= + +ê
i

β
0

β
1
X
i

v
i

ǀǀ= + +ê
i

β
0

β
1
X
i

v
i

ǀǀ= + +ê
i

β
0

β
1

1

X
i

v
i

ǀǀ= + +ê
i

β
0

β
1

1

X
i

v
i

ǀǀ= +ê
i

+β
0
β
1
X
i

v
i
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ǀǀ= +ê
i

+β
0
β
1
X
2

i
v
i

SebagaimanaParkjika tidaksignifikanmelaluiujitmakadapatβ
1

disimpulkantidakadaheteroskedastisidas.Glejserdalampenelitianmenemukan

bahwauntuksampelbesar,modelfungsiresidualdarikeenampersamaandiatas

memberi informasi yang memuaskan dalam mendeteksi masalah

heteroskedastisitas.

4.MetodeKorelasiSpearman

Formulakorelasidarispearmanadalahsebagaiberikut:

=1-6r
s [Ʃd

2

i

n(-1n
2 )]

Diamanadadalahperbedaanrankanatarresidual denganvariabelindependenXê
i

dannadalahjumlahobservasi.Metodedeteksiheterosskedastisitasdengan

korelasiSpearmaninidapatdijelaskandenganmenggunakanmodelregresi

sederhanasebagaiberikut:

= + +Y
i

β
0

β
1
X
i

e
i

Langkahyangharusdialkuakanuntukmengujiadatidaknyamasalah

heteroskedastisitasdalamhasilregresidenganmengggunakankorelasiSpearman

adalahsebagaiberikut:

1.Kitamelakukanregresipersamaan = + + tersebutdankemudianY
i

β
0

β
1
X
i

e
i

didapatkanresidualnya.

2.Carinilaiabsolutresidualdankemudiandirankingdarinilaiyangpaling

besarataupundirankingdarinilaiyangpalingkecil.Lakukanhalyangsama

untukvariabeliendependenX.Setelahkeduadirankingmakaselanjutnya
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adalahmencarikorelasiSpearmansepertidalam persamaanini =1-6r
s

[Ʃd
2

i

n(-1n
2 )]

3.Diasumsikanbahwakoefisienkorelasidarirankpopulasi adalahnoldarinp
s

>8,signifikandarisampelrankkorelasiSpearman dapatdiujidenganr
s

menggunakanujit.Nilaistatistikthitungdapatdicaridenganmenggunakan

formulasebagaiberikutt= dengandfsebesarn=2
r
sn-2

1-r
2

s

4.Jikanilaithitunglebihbesardarinilaikritistabeltmakakitabisa

menyimpulkanbahwaregresimengandungmasalahheteroskedastisitasdan

sebaliknyamakatidakadaheteroskedastisitas.

5.MetodeGoldFeld-Quandt

MetodeGoldFeld-Quandtmengasusmsikanbehwaheteroskedastisitas()σ
2

i

merupakanfungsipositifdarivariabelindependen.IdeGoldFeld-Quandtdapat

dijelaskandenganmodelregresisederhanasebagaiberikut:

= + +Y
t

β
0

β
1
X
i

e
i

Misalkanvarianvariabelgangguan()adalahfungsipositifterhadapvariabelσ
2

i

independen dandapatdituliskansebagaiberikut: = dimana adalahX
i

σ
2

i
σ
2
X
2

i
σ
2

konstanta

MetodeGoldFeld-Quandtmeliputiperhitunganduaregresi.Regresi

[ertamamerupakankelompokdatayangdidugamempunyaivarianvariabel

gangguanyangrendahdanregresikeduaberdasarkandatayangdiduga

mempunyaivarianvariabelgangguanyangtinggi.Jikavarianvariabelgangguan
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setiapkelompokhampirsamamakadidugavarianvariabelgangguanmempunyai

karakteristik homoskedastisitas. Namun jika varian variabel gangguan

menunjukantrenyangmeningkatmakamodelmengandungheteroskedastisitas.

AdapunprosedurmetodeGoldFeld-Quandtsebagaiberikut:

1. MengurutkandatasesuaidengannilaiX,dimulaidarinilaiyangpalingkecil

hinggayangpalingbesar.

2. Menghilangkanobservasiyangditengah(c),cdipilihsecaraapriori.

MenurutGoldFeld-Quandtc=8jikan=30danc=16jika=60.Sedangkan

ahliyanglainmenyarankanduakelompok.Kelompokyangpertama(1)

berkaitandengandatadengannilaiXyangkecildankelompokyangkedua(2)

berhubungandengandatadengannilaiXyangbesar.

3. Melakukanregresipadasetiapkelompoksecaraterpisa.Datasetiapregresi

terdiridari(n–c)/2.Jurnalcharussekecilmungkinuntukmenjamin

tersedianyadegreeoffreedomsehinggamenghasilkanestimasiyanglayak

untuksetiapregresi.

4. DapatkanSSR1yangberhubungandengannilaiXkecildanSSR2yang

berhubungandengannilaiXyangbesar.

5. Hitunganrasio: = SSR_2/df/SSR_1/df
SSR

2
df

SSR
1
df

Jika diasumsikan bahwa didistribusikan secara normal dane
i

heteroskedastisitasmaka akanmengikutidistribusiFstatistikdengan

degreoffredom (n–c–2k)/2untukpembilangan(numerator)dan

penyebutnya(denaminator).Kitaakanmenolakhipotesisnoltidakadanya
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hetoroskedastisitasjikanilaiFhitunglebibesardarinilaiFkritispadatingkat

αtertentu.

6.MetodeBreusch-Pagan

MetodeBreusch-Paganinibisadijelaskandenganmodelregresisederhana

sebagaiberikut:

= + +Y
i

β
0

β
1
X
i

e
i

Diasumsikanbahwavariandarivariabelgangguanmempunyaifungsisebagai

berikut: =f dimana adalahfungsivariabelnonstokastikZ.σ
2

i (+α
0
α
1
Z
1i) σ

2

i

Kemudiandiasumsikanbahwa: = + . adalahfungsilinierdariσ
2

i
α
0

α
1
Z
1i

σ
2

i

variabelZ.Jika =0,maka = berartinilainyakonsta.Olehkarenaituuntukα
1

σ
2

i
α
0

mengujiapakah adalahhomoskedastisitasmakahipotetsisnolyangdiujikanσ
2

i

adalahbahwa =0.LangkahmetodeBreusch-Pagendapatdijelaskansebagaiα
1

berikut:

1. Estimasipersamaan = + + dengan OLS dan dapatkanY
i

β
0

β
1
X
i

e
i

residualnya()ȇ
i

2. Mencari =σ
2

Ʃȇ
2

i

n

3. Mencari yangdidefinikansebagai: =p
i

p
i

ȇ
2

i

σ
2

4. RegresipiterhadapvaribaelZsebagaiberikut: = + +p
i

α
0

α
1
Z
i

v
i

5. DapatkanESS(ExplainedSumofSquares)daripersamaan

= + + dankemudiandidapatkan:p
i

α
0

α
1
Z
i

v
i

=12(ESS)
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Jikaresidualnyadidalampersamaandidalampersamaan = + +p
i

α
0

α
1
Z
i

terdistribusinormalmaka (ESS)akanmengikutidistribusichi-squara()v
i

1
2

x
2

sebagaiberikut:

= ~ 1/2ESS~?X_df̂212(ESS)X
2

df

SecaraumumjikaadavariabelZberjumlahmmaka akanmengikutidistribusi

dengandegreeoffreedom(m–1).Olehkarenaitu,jikanilai hitunglebihx
2

besardarinilaikritis makaadaheteroskedastisitas.Jikasebaliknyayakninilaix
2

hitunglebihkecildarinilaikritis makatidakadaheteroskedastisitas.x
2

7.MetodeWhite

UntukmenjelaskanmetodeWhite,denganmenggunakanmodelsebagai

berikut: = + + +Y
i

β
0

β
1
X
1i

β
2
X
2i

e
i

LangkahujiWhitesebagaiberikut:

1.Estimasipersamaan = + + + dandapatkanresidualnyaY
i

β
0

β
1
X
1i

β
2
X
2i

e
i

()ȇ
i

2.Melakukanregresipadapersamaanberikutyangdisebutregresiauxiliary

 Regresiauxiliarytanpaperkalianantaravariabelindependen(cross

terms) = + + + + +ȇ
2

i
α
0

α
1
X
1i

α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
v
i

 Regresiauxiliarydenganperkalianantarvariabelindependen(cross

terms)sebagaiberikut:

= + + + + + + dimanaȇ
2

1
α
0

α
1
X
1i

α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
α
4
X
1i
X
2i

v
i

ȇ
2

1

merupakanresidualkuadratyangdiperolehdaripersamaan = +Y
i

β
0

+ + .Jikamempunyailebihdariduavariableindependenβ
1
X
1i

β
2
X
2i

e
i
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maka variabelindependen dalam persamaan = + +ȇ
2

1
α
0

α
1
X
1i

+ + + maupun = + +α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
v
i

ȇ
2

1
α
0

α
1
X
1i

+ + + + akanlebihbanyak.Daripersamaanα
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
α
4
X
1i
X
2i

v
i

= + + + + + dan = + +ȇ
2

1
α
0

α
1
X
1i

α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
v
i

ȇ
2

1
α
0

α
1
X
1i

+ + + + kita dapatkan nilaikoefisienα
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
α
4
X
1i
X
2i

v
i

determinasi(R2).

3.Hipotesisnoldalamujiiniadalahtidakadaheteroskedastisitas.UjiWhite

didasrkanpadajumlahsampel(n)dikalikandenganR2 yangakan

mengikutidistribusichi-squaresdengandegreeoffreedom sebanyak

variabelindependentidaktermasukkonstatntadalamregresiauxiliary.

Nilaihitungstatistikchisquares(x2)dapatdicaridenganformulasebagai

berikut: ~ dimanaR2=koefisiendariregresipersamaan = +nR
2

X
2

df
ȇ
2

i
α
0

+ + + + atau = + +α
1
X
1i

α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
v
i

+ + +α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
v
i

4.Jikanilaichi-squarehitungyaitu lebihbesardarinilai kritisdengannR
2

X
2

derajatkepercyanaantertentu(α)makaadaheteroskedastisitasdan

sebaliknyajikachi-squarehitunglebihkecildarinilai kritismenunjukanx
2

tidakadanyaheteroskedastisitas.

3.6.1.1.4 UjiAutokorelasi

Widarjono(2013)Sifatdankonsekuensidariautokorelasiberartiadanya

korelasiantaraanggotaobservasisatudenganobservasilainyangberlainanwaktu.

DengankaitannyadenganasumsiOLSautokorelasimerupakankorelasiantara

satuvariabelgangguandenganvariabelgangguanyanglainnya.Deteksimasalah
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Autokorelasi:

1.MetodeDurbinWaston(DW).Salahsatuujiyangpopuleryangbiasa

digunakandidalam ekonometrikaadalahmetodeyangdikemukakanoleh

DurbinWiston.ProsedurujiyangdikembangkanolehDurbinWistondapat

dijelaskandenganmodelregresi: = + +et.HubunganantarvariabelY
t

β
o

β
1
X
1

gangguan hanyatergantungdarivariabelgangguansebelumya ataue
t

e
t-1

disebutmodelAR:

= + -1<p<1e
t

pe
t-1

v
t

2.MetodeBreusch-Godfrey.WalaupunujiautokorelasidariDurbinWiston

mudah dilakukan karena informasinilaistatistik hitung d selalu

diinformasikan setiap program computer,namun ujiinimengandung

beberapakelemahan.Pertama,ujiinihanyaberlakujikavariabelindependen

bersifatrandomataustokastik.Jikaujiinimemasukkanvariabelindependen

yangbersifatnonstokatiksepertimemasukkanvariabelkeambanandari

variabeldependensebagaivariabeldependesebagaivariabelindependen

yangdisebutdenganmodelautoregresifmakaujiDurbonWistontidakbisa

digunakan.Kedua,ujiDurbin Wiston hanyaberlaku jikahubungan

autokorelasiantararesidualdalam orderpertamaautoregresifyanglebih

tinggisepertiAR(2)AR(3)danseterusnya.Ketiga,modelinijugatidakbisa

digunakandalamkasusrataratabergerakdariresidualyanglebihtinggi.

Contohdalammodelregresi:

= + +etY
t

β
0

β
1
X
t

MakaujiautokorelasidenganAR.Berdasarkankelemahan-kelemahan
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diatasmakaBreusdanGodfreymengembangkanujiautokorelasiyanglebih

umumdandikenaldenganUjilangrangeMultiplier.Sebagaicatatanktabisa

memasukkanlebihdarisatuvariabelindependennamununtukmemudahkan

kitamenggunakanregresisederhana.

3.6.1.2 AnalisisRegresi

(Imam Ghozali,2009) Analisis regresiadalah studimengenai

ketergantunganvariabeldependen(variabelterikat)dengansatuataulebih

variabelindependen(variabelbebas),dengantujuanuntukmengestimasidanatau

memprediksirata-ratapopulasiataunilairata-ratavariabeldependenberdasarkan

nilaivariabelindependenyangdiketahui.Hasilregresiadalahberupakoefisien

untukmasing-masingvariabelindependen.Sugiono(2007)hasilanalisisregresi

bermanfaatuntukmembuatkeputusanapakahnaikdanmenurunnyavariabel

dependendapatdilakukanmelaluipeningkatanvariabelindependenatautidak.

1.AnalisisRegresiLinearBerganda

Dalamkenyataannyamodelregresisederhanatidakmencerminkankondisi

perilakuvariabelekonomiyangsebenarnya.Modelregresilinearyangterdiridari

lebih dari satu variabel independen dikenal dengan model regresi

berganda.Bentukumumregresilinearberganda.

=βσ+ + + …+ +eiY
i

β
1
X
1i

β
2
X
2i

β
3
X
3i

β
k
X
ki

DimanaYadalahvariabeldependenX1, X2danX3adalahvariabel

independeneiadalahvariabelgangguan.Subkripmenunujukkanobservasike-i

untukdatacrosssectiondanjikakitagunakandalamdatatimeseriesbiasanyakita

berisubskriptyangmenunjukkanwaktu.Didalampersamaansebagaimanapada
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regresisederhana.AdabeberapaasumsiOLSyangdigunakandalam regresi

brgandasepertidalam regresisederhana.Karenaadalebihdarisatuvariabel

independenmakapadaasumsiditambahtidakadahubungnlinierantaravariabel

independenatautidakadamultikolinieritas.Dalamkasusregresibergandaberarti

tidakadamultikolinieritasantaraX1,X2danX3.

E =βo+ + + +(lY
i
X
1i
X
2i
X
2i) β

1
X
1

β
2
X
2

β
3
X
3

e
i

Artipersamaantersebutadalahnilaiharapan(ExpectedValue)ataurata-

ratadariYpadanilaitertentupadavariabelindipendenX1,X2danX3.

3.6.1.3 UjiHipotesis

Digunakanuntukmenentukanapakahadapengaruhketerkaitanantara

(X1denganY,X2denganY,X3)yangdapatdilihatdaribesarnyathitungterhadap

ttabeldenganuji2sisimenurut(Sujarweni,2015).

3.6.1.3.1 UjisignifikanSimultan(UjiStatistikF)

Widarjono(2013)UjistatistikFdigunakanuntukujisignifikanmodel.Uji

F ini bisa dijelaskan menggunakan analisis varian (analysis of

Variance=ANOVA).Denganrumussebagaiberikut

= + + +Y
i

β
0

β
1
X
1i

β
2
X
2i

e
i

Koefisiendeterminasinya=TSS=ESS+SSR.TSSmempunyaidf=n-

1,ESSmempunyaidfsebesark-1sedangkanSSRmempunyaidf=n–k.Analisis

varianinibisaditampilkandalamtabel.Denganhipotesisbahwasemuavariabel

independentidakberpengaruhterhadapvariabeldependenyakni:

= =…= =0makaujiFdapatdiformulakansebagaiberikut:β
0

β
1

β
k

F=
ESS(k-1)

SSR(n-k)
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Dimananjumahobservasidank=jumlahparameterestimasitermasuk

intersepataukonstanta.Formulaujistatistikinibisadinyatakndalambentuk

formulayanglaindengancaramemanipulasikanpersamaan:

F=
ESS/(k-1)

(TSS-ESS)/(n-k)

F= (ESS/TSS)/(k-1)/TSS-ESS/TSS/n-k
( )/(k-1)ESSTSS

/[(TSS-ESS)TSS](n-k)

KarenaESS/TSS=R2makapersamaandapatditulis

F= ~F (n-k)R̂2/(k-1)/1-R̂2(n-k)~Fk-1(n-k)
/(k-1)R2

(n-k)(1-R2)
(k-1)

Daripersaamandiatashipotesisnolterbukti,makakitaharapkannilaidari

ESSdanR2akansamadengannolsehunggaFakansamadengannol.Dengan

demikian,kitaakangagalmenolakhipotesisnolkarenavariabelindependen

hanyasedikitmenjelaskanvarianvariasidependendisekitarrataratanya.

WalaupunujiFmenunjukkanadanyapenolakanhipotesisnolyang

menunjukkan bahwa secara bersama-sama semua variabel independen

mempengaruhivariabeldependennamunhalinibukanberartisecaraindividual

variabelindependenmempngaruhivariabeldependenmelaluiujit.Keadaanini

terjadikarenakemungkinanadakorelasiyangtinggiantaravariabelindependen.

Kondisiinmenyebabkanstandarerrorsanagttinggidanrendahnyanilaithitung

meskipunmodelsecaraumummampumenjelaskandatasecarabaik.

= + + + +Y
i

β
0

β
1
X
1i

β
2
X
2i

β
3
X
3i

e
i

Untukmengujiapakahkoefisienregresisecarabersamasamaatausecara

menyeluruhberpengaruhterhadapvariabeldependen,ujiFdapatdijelaskan

sebagaiberikut:
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1. Membuathipotesisnol(H0)danhipotesisalternatif(Ha)sebagaiberikut:

H0: = =…= =0β
1

β
2

β
k

Ha:palingtidaksatudari ≠0dimanak=1,2,3,...,kβ
k

2. MencarinilaiFhitungdenganformulasepertipadapersamaandiatasdan

nilaiFkritisdaritabeldistribusifrekuensiF.Nilaikritisberdasarkan

besarnyaαdandfdimanabesarnyaditentukanolehnumerator(k–1)dandf

untukdenominator(n–k)

3. KeputusanmenolakataugagalmenolakH0sebagaiberikut:

JikaFhitung>Fkritis,makakitamenolakH0dansebaliknyajikaFhitung

<FkritismakagagalmenolakH0.

3.6.1.3.2 UjiSignifikanParameterIndividual(UjiStatistikt)

Widarjono(2013)Prosedurujitpadakoefisienregresiparsialpadaregresi

bergandasamadenganprosedurujikoefisienregresisederhana.Lagkahlangkah

ujitsebagaiberikut:

1. Membuathipotesismelaluiujisatuatauduasisi

Ujihipotesispositifsatusisi.

: =0H
0
β
1

: >0H
a
β
1

Ujihipotesisnegatifsatusisi

: =0H
0
β
1

: <0H
a
β
1

Atauujiduasisi

: =0H
0
β
1
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: ≠0H
a
β
1

2. Kitaulangilangkahpertama.

3. Menghitungnilaithitunguntuk dan danmencarinilaitkritisdaritableβ
1

β
2

distribusit.Nilaithitungdicaridenganformulasebagaiberikut:

t=
-β
1
β
i

se(βi)

Dimana merupakannilaipadahipotesisnol.β
1

4. Bandingkannilaithitunguntukmasingmasingestimatordengantkritisnya

daritable.KeputusanmenolakataugagalmenolakH0sebagaiberikut:

Jikanilaithitung>nilaikritismakaH0ditolakataumenerimaHa

Jikanilaithitung<nilaitkritismakanH0gagalditolak.

3.6.1.3.3 AnalisisKoefisisenDeterminasi(R2)

Widarjono(2013)koefisiendeterminasiuntukmenjelaskanproporsi

variasivariabeldependendijelaskanolehvariabelindependen.Didalamregresi

bergandakitajugaakanmenggunakankoefisiendeterminasiuntukmengukur

seberapabaikgarisregresiyangkitapunyai.Dalam halinikitamengukur

seberapabesarproporsivariasivariabeldependendijelaskanolehsemuavariabel

independen.Formulauntukmenghitungkoefisiendeterminasiregresiberganda

samadenganregresisederhanayaitusebagaiberikut:

= = =1-R
2 ESS

TSS

TSS-SSR

TSS

SSR

TSS

=1-R
2 Ʃȇ

2

i

Ʃy
2

i

=1-R2
Ʃȇ

2

i

Ʃ(-Y
i
Ŷ)

2



60

Koefisiendeterminasitidakpernahmenurunterhadapjumlahvariabel

independen.Artinyakoefisiendeterminasiakansemakinbesarjikaterus

menambahvariabelindependendidalammodel.Mengingatbahwanilaikoefisien

determinasitidakpernahmenurunmakakitaharusberhatihatimembandingkan

duaregresiyangmempunyaivariabelindepndenYsamatetapiberbedadalam

jumlahvariabelindependenX.Kehatian-hatianiniperlukarnatujuanregresi

metodeOLSadalahmendapatkannilaikoefisiensideterminasiyangtinggi.Salah

satupersoalanbesarpenggunaankoefisiendeterminasiR2 dengandemikian

adalahnilaiR2selalunaikketikakitamenambahvariabelindependenX.dalam

modelwalaupunpenambahanvariabelindependenXbelumtentumempunyai

Justifikasiataupembenarandariteoriekonomiataupunlogikaekonomi.Para

ekonometrikatelahmengembangkanalternatiflainagarnilaiR2tidakmerupakan

fungsidarivariabelindependen.SebagaialternatifdigunakanR2yangdisesuaikan

(AdjustedR2)denganrumussebagaiberikut:

=1-R2
∑ (n-k)ȇ

2

i

∑(- (n-1)Y
i
Ŷ)

2

Dimanak=jumlahparameter,termasukintersepdann=jumlahobservasi

Terminologikoefisiendeterminasiyangdisesuaikaninikarenadisesuaikan

denganderajatkebesan(df)dimana∑ mempunyai(df)sebesarn–kdanȇ
2

i

∑( - dengan(df)sebesarn–k.Y
i

Ŷ)
2


